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1. TUJUAN

MP sanksi akademik bertujuan sebagai pedoman bagi berbagai pihak yang terkait, dalam
rangka membantu menyelesaikan masalah mahasiswa yang melanggar peraturan-peraturan
akademik yang telah ditetapkan di lingkungan Prodi llmu Gizi FK Universitas Diponegoro.
MP sanksi akademik memiliki sasaran, yaitu untuk mengembalikan fungsi penyelenggaraan
kegiatan-kegiatan akademik secara benar dan mencegah terulangnya pelanggaran, terutama

pelanggaran yang lebih besar/fatal.

2. PENGERTIAN
a. Dalam proses belajar mengajar kadang-kadang terdapat mahasiswa yang dengan sengaja
melakukan pelanggaran akademik. Mahasiswa yang tidak disiplin (melanggar ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan) akan dikenakan sanksi akademik. Berat atau ringannya
sanksi tersebut disesuaikan dengan besar kecilnya pelanggaran yang dilakukan. Oleh karena
itu mahasiswa yang bersangkutan harus diberikan sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran
yang dilakukan.
b. Pelanggaran Akademik Ringan
1) Penyontekan: barang siapa secara melawan hukum dengan sengaja atau tidak,
menggunakan atau mencoba menggunakan bahan-bahan informasi atau alat bantu studi
lainnya tanpa ijin dari dosen yang bersangkutan dalam kegiatan ujian akademik.
2) Perbantuan atau percobaan perbantuan : barang siapa secara melawan hukum dengan
sengaja atau tidak, membantu atau mencoba membantu menyediakan sarana atau

prasarana yang dapat menyebabkan terjadinya pelanggaran akademik Ringan.




3)

4)

Penyertaan dalam Pelanggaran Akademik Ringan: barang siapa secara melawan hukum
dengan sengaja atau tidak, bekerjasama atau ikut serta melakukan atau menyuruh
melakukan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan terjadinya pelanggaran akademik
Ringan.

Pelanggaran administrasi dan tata tertib ringan: barang siapa secara melawan hukum
dengan sengaja atau tidak, baik sendiri maupun bekerjasama melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan ketentuan tata tertib dan administrasi yang dikeluarkan pihak
Fakultas dan atau program studi.

c. Sanksi terhadap Pelanggaran Akademik:

Sanksi terhadap Pelanggaran Akademik Ringan:

1)

2)

Peringatan keras secara lisan oleh petugas ataupun tertulis oleh pimpinan fakultas/ketua
jurusan/program studi/ketua bagian.

Pengurangan nilai ujian dan atau pernyataaan tidak lulus pada matakuliah atau kegiatan
akademik dilaksanakan oleh dosen pengampu yang bersangkutan atas permintaan
pimpinan fakultas/ketua jurusan ataupun tidak.

3. RUANG LINGKUP

a. Syarat-syarat yang diperlukan untuk metetapkan sangsi akademik.

b. Tahap kegiatan dalam prosedur metetapkan sangsi akademik;

c. Pihak-pihak yang terlibat dalam prosedur metetapkan sangsi akademik;

d. Waktu yang dibutuhkan dalam prosedur metetapkan sangsi akademik;

e. Dokumen yang diperlukan atau dihasilkan dalam prosedur metetapkan sangsi akademik;
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5. PROSEDUR PEMBERIAN SANGSI PELANGGARAN AKADEMIK RINGAN

PELAKSANA BAKU MUTU
No. URAIAN KEGIATAN .. . Keterangan
Pelapor Dosen penguji | Mahasiswa Ka PS (\:Vnzrlﬁtl; Luaran g
1 Pengawas ujian (dosen/admin) melapor kepada D 5 laporan dilampiri bukti fisik atau nama

Dosen penguji

pelanggaran

saksi

Dosen penguji menerima laporan, dan jika ada

laporan

dilampiri bukti fisik atau nama

2 |bukii fisik beserta bukti-bukti yang ada pada 1] 5 | oanoaran |sakei
pelapor untuk sebagai dasar pemberian sangsi pelangg
Dosen penguji memanggil mahasiswa terlapor
3 |dan mengkonfirmasi kasusnya, didampingi ] 30
pelapor
Mahasiswa terlapor memberikan penjelasan
4 terkait dengan kasus yang dilaporkan D 20
5 Dosen penguji memberikan sangsi sesuai dengan 30 sangsi

tingkat kesalahan dan melaporkan kepada Ka PS

Ka PS menerima dan mencatat laporan dosen dan
mendokumentasi




